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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai
dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri
Agama Republik Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaaan dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No.| Huruf Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1. [ Alif } Tidak dilambangkan
2. - ba’ B -
3. & ta’ T -
4. & sa' 5 s dengan titik di atas
5. z Jim ] -
6. z ha' h ha dengan titik di
bawah
1. : kha’ Kh -
8. S Dal D -
9. 3 Zal 7 zet dengan titik di atas
10. 5 ra’ R -
1w Zai . -
VA Sin S -




14, oo Sad S es dengan titik di
' bawah

15. o Dad d de dengan titik di
i bawah

16. 1 ta’ ¢ te dengan titik di
’ bawah

17. 1y za’ zet dengan titik di
£ bawah

18. a ‘ain ) koma terbalik di atas

19. ¢ Gain G -

20. i fa’ = -

21. 3 Qaf Q -

23. J Lam L -

24. - Mim M -

25. O Nun N -

26. P Waw W -

27, ha’ H -

28. . Hamzah . Apostrop

29. & ya’ v -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

Lol 1 ditulis Ahmadiyyah
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C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: eall 88y 1 Zakat al-Fitri atau Zakah al-
Fitri.

2. Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h”
Contoh: Al : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”

Contoh: Lzl Lo 9y Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
Al : ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

w

Il . ditulis Ni ‘matullah
sl 3K : ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama | Huruf Latin Namad
1| A Fathah A A
2. Kasrah I I
30| A Dammah U U
Contoh:
S - Kataba s — Yazhabu
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Jiw — Suila S3—Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:
No Tanda Nama Huruf Nama|
Vokal Latin
1. 3 Fathah dan ya’ Al Adani
2. - Fathah dan Au Adanu
waw
Contoh:
Y : Kaifa Js> : Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat
dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

No| Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1] Fathah dan alif a a bergaris
atas

2. . Fathah dan aliff a a bergaris
layyinah atas

3| Kasrah dan ya’ I i bergaris
atas

4. I Dammah dan waw i u bergaris
atas

Contoh;

Oge=t  : TuhibbUuna
olud¥l  ral-Insan
3) :Rama

Jud : Olla
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
dipisahkan dengan Apostrof

{c.'i_'aﬁ : ditulis a’antum
Eibe : ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J' ) ditulis dengan huruf kecil,

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan ‘“al” dalam lafadh
jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

Olyall : ditulis al-Qur’an

AN

6. Bila diitkuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya.
daswd! : ditulis as-Sayyi ‘ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

Aazxa  Muhammad
>¢]! s al-Wudd
I. Kata Sandang “J| “

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”.
Contoh:

Olyall s al-Qur’an
Lwd! : al-Sunnah
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J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf
kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.
Contoh:

Il sWJ s al-Imam al-Ghazall
olill audl s al-Sab 'u al-Masanl

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:

| Oyt : Nasruminallahi
La_H_?-ﬁi’l o : Lillahi al-Amrujamia

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (°) atau
apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan
harakatnya saja.
Contoh:

ol pgleclis s inya’ uliim al-Din

L. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik f1’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,
karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

ond3l I s o] AN oly  :wa innallaha lahuwa khair al-razigin



M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.

Ay B . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul

Islam
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-Pradita Aviandra Zalianti -
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ABSTRAK
Pradita Aviandra Zalianti, NIM: 1221120, 2025, Analisis
Mekanisme Penetapan Nilai Mu’nah dalam Pembiayaan Rahn
Emas Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda.
Dosen pembimbing: Abdul Hamid, M.A.

Penetapan nilai mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas dengan
ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/II1/2002 tentang Rahn
Emas. Penetapan mu 'nah di Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan
Pemuda dilakukan berdasarkan nilai pembiayaan dan berat emas, bukan
semata — mata atas dasar pengeluaran riil yang diperlukan, sebagaimana
yang disyaratkan oleh fatwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mekanisme penetapan nilai mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas di
BSI KC Pekalongan Pemuda, menganalisis kesesuaiannya dengan
Fatwa DSN-MUI, serta mengidentifikasi faktor — faktor yang
memengaruhi penetapan mu ‘nah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui
wawancara dengan pihak internal BSI KC Pekalongan Pemuda, serta
data sekunder berupa dokumen akad, literatur fikih muamalah, dan
fatwa DSN-MUI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan metode deskriptif kualitatif menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme penetapan
nilai mu’'nah di BSI KC Pekalongan Pemuda dilakukan berdasarkan
berat emas dan jangka waktu, dibayarkan pada akhir akad, dan dihitung
secara proporsional jika pelunasan dilakukan sebelum jatuh tempo dan
terintegrasi sistem nasional. Praktik pembiayaan rahn emas secara
formal telah menggunakan akad rahn dan ijarah secara terpisah, serta
mu 'nah tidak dihitung dari jumlah pinjaman, namun belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip pengeluaran riil sebagaimana diatur dalam
fatwa. Faktor — faktor yang memengaruhi penetapan mu ‘nah mencakup
berat dan kadar emas, jangka waktu penyimpanan, biaya riil operasional
bank, risiko keamanan marhun, serta kebijakan dan standar operasional
internal bank. Dengan demikian, meskipun secara umum praktik rahn
emas di BSI KC Pekalongan Pemuda telah mengikuti prinsip syariah,
tetap diperlukan pengawasan dan evaluasi berkelanjutan agar
pelaksanaannya konsisten dengan ketentuan fatwa dan nilai-nilai
keadilan dalam muamalah Islam.

Kata kunci: Rahn Emas, Mu 'nah, Fatwa DSN-MUI
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ABSTRACT
Pradita Aviandra Zalianti, NIM: 1221120, 2025, Analysis of the
Mechanism for Determining the Mu'nah Value in Gold Rahn
Financing at Bank Syariah Indonesia, Pekalongan Pemuda Branch
Office.
Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

Determination of mu’nah value in gold rahn financing with the
provisions of DSN-MUI Fatwa No. 26/DSN-MUI/I11I/2002 concerning
Gold Rahn. Determination of mu’nah at Bank Syariah Indonesia KC
Pekalongan Pemuda is based on the financing value and weight of the
gold, not solely on the basis of the real expenditure required, as required
by the fatwa. This study aims to determine the mechanism for
determining the mu’nah value in gold rahn financing at BSI KC
Pekalongan Pemuda, analyze its compliance with the DSN-MUI Fatwa,
and identify factors that influence the determination of the mu’nah.

This type of research is empirical field research with a
qualitative approach. Data sources consist of primary data obtained
through interviews with internal parties of BSI KC Pekalongan
Pemuda, as well as secondary data in the form of contract documents,
muamalah figh literature, and DSN-MUI fatwas. Data collection
techniques are carried out through observation, in-depth interviews, and
documentation. The data were analyzed using qualitative descriptive
methods using the Miles and Huberman interactive model, which
includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that the mechanism for
determining the value of mu’nah at BSI KC Pekalongan Pemuda is
based on the weight of the gold and the term, paid at the end of the
contract, and calculated proportionally if the repayment is made before
maturity and integrated with the national system. The practice of formal
gold rahn financing has used separate rahn and ijarah contracts, and
mu’nah is not calculated from the loan amount, but it does not fully
reflect the principle of real expenditure as regulated in the fatwa.
Factors that influence the determination of mu’nah include the weight
and content of gold, storage period, real bank operational costs, marhun
security risks, and internal bank operational policies and standards.
Thus, although in general the practice of gold rahn at BSI KC
Pekalongan Pemuda has followed sharia principles, continuous
supervision and evaluation are still needed so that its implementation is
consistent with the provisions of the fatwa and the values of justice in
Islamic muamalah.

Keywords: Gold Rahn, Mu’nah, Fatwa DSN-MUI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga Keuangan Syariah baik bank maupun non-bank
memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Bank
didirikan untuk mendistribusikan dana dan menyediakan layanan
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas. Entitas
keuangan yang berbentuk bank dan menggunakan prinsip syariah
untuk memberikan layanan dan pembiayaan dikenal sebagai
perbankan syariah. Penerapan prinsip syariah ini membantu
masyarakat dalam menghindari praktik riba, yang dilarang oleh
hukum Islam.}

Bank Syariah menawarkan berbagai produk dan layanan,
antara lain: investasi, pembiayaan, simpanan, layanan umroh dan
haji, bisnis, trade finance, dan emas.? Semua produk ini dijalankan
sesuai dengan prinsip syariah. Perbankan syariah yang mempunyai
inovasi emas berupa rahn emas dan cicilan emas ialah Bank Syariah
Indonesia (BSI). Pada umunya rahn terdapat di Perusahaan
pegadaian namun juga terdapat di BSI. Keuntungan adanya gadai
(rahn) emas di Bank Syariah Indonesia memudahkan masyarakat
untuk memperoleh dana cepat tanpa kehilangan barang berharganya
(emas), dan mengindari adanya riba atau bunga dalam pembiayaan.

Pelaksanaan rahn emas di Bank Syariah Indonesia tidak jauh
berbeda dengan Pegadaian Syariah. Untuk memastikan kepatuhan
terhadap prinsip syariah, operasional gadai emas harus mengikuti
ketentuan yang tertuang dalam Fatwa DSN MUI No. 26/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn Emas. Fatwa in1 memberikan pedoman
bagi lembaga keuangan syariah dalam menjalankan transaksi gadai
emas agar sesuai dengan syariat Islam.

BSI KC Pekalongan Pemuda salah satunya yang mulai
beroperasi sejak tanggal 1 Februari 2021, dan berpedoman pada

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 26.

2 “Bank Syariah Indonesia,” 2021, https://www.bankbsi.co.id/. (Diakses tanggal 25
Juni 2024).



https://www.bankbsi.co.id/

Fatwa DSN-MUI dalam mengoperasikan barang gadai emasnya.
Dengan mengikuti ketentuan dalam fatwa tersebut, lembaga
keuangan syariah dapat memastikan bahwa operasional gadai emas
yang mereka tawarkan tidak hanya menguntungkan secara bisnis,
tetapi juga memenuhi prinsip keadilan, transparansi, dan etika dalam
bertransaksi sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini penting untuk
menjaga kepercayaan nasabah dan meningkatkan reputasi lembaga
keuangan syariah sebagai institusi yang menjalankan operasionalnya
berdasarkan prinsip syariah yang kuat dan jelas.

Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda
meminjamkan uang kepada nasabah berdasarkan prinsip gardh dan
menggunakan emas nasabah sebagai jaminan (rahn). Sementara itu,
bank mengurus dan bertanggung jawab atas produk — produk
tersebut. Bank mengenakan biaya sewa dalam pemeliharaan barang
jaminan, sesuai dengan prinsip ijarah. ljarah ialah perpindahan hak
guna suatu barang atau jasa untuk pembayaran upah sewa dan tidak
dialihkan kepemilikannya.

Penetapan biaya penyimpanan operasional gadai emas dan
pemeliharaan barang jaminan (marhun) dalam akad rahn harus
sesuai dengan prinsip syariah. Biaya ini tidak boleh didasarkan pada
besarnya pinjaman yang diberikan kepada nasabah. Ketentuan ini
sejalan dengan Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/I11/2002 tentang
Rahn, yang menegaskan bahwa “Besar biaya pemeliharaan dan
penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah
pinjaman”.®  Dalam praktiknya, besarnya mu 'nah ditentukan
berdasarkan berat atau nilai agunan, bukan jumlah pinjaman. Rahin
(peminjam) bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan dan
penyimpanan barang gadai, dan besaran biaya tersebut harus
mencerminkan pengeluaran nyata atau riil sesuai dengan konsep
rahn, sebagaimana dijelaskan pada Ayat 2 Fatwa DSN-MUI Nomor
26/DSN-MUI/II1/2002 tentang Rahn Emas.*

% Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 Tentnag Rahn.
4 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn
Emas.
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Namun, berdasarkan hasil penelusuran awal yang dilakukan
peneliti di lapangan, ditemukan bahwa praktik penetapan mu 'nah di
BSI KC Pekalongan Pemuda belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan sebagaimana diatur dalam Ayat 2 poin 4 Fatwa DSN-MUI
No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn. Dalam fatwa tersebut
dijelaskan bahwa mu 'nah merupakan biaya yang dikenakan atas
penyimpanan dan pemeliharaan barang jaminan (marhun), yang
seharusnya ditentukan berdasarkan taksiran nilai barang yang
digadaikan, bukan atas dasar nominal pinjaman.®

Menurut ibu Anis Inayati selaku Pawning Appraisal (PA) BSI
KC Pekalongan Pemuda menjelaskan, besaran pembiayaan yang
diambil nasabah menentukan biaya mu’nahnya. Dengan kata lain,
besarnya jumlah pembiayaan yang diambil nasabah maka besar juga
mu’nahnya.® Semakin rendah jumlah pembiayaan maka semakin
rendah mu’nahnya. Bank Syariah Indonesia memiliki dua jumlah
pembiayaan yang tersedia untuk nasabahnya: 95% dari nilai yang
ditaksirkan dapat diberikan untuk emas batangan, logam mulia, koin,
dinar, dan 80% nilai tersebut diberikan emas perhiasan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas terdapat
ketidaksesuaian dalam menetapkan nilai mu’nah pada produk rahn
emas dengan ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Sehingga
penulis tertarik melaksanakan penelitian dengan tema ‘““Analisis
Mekanisme Penetapan Nilai Mu’nah Dalam Pembiayaan Rahn
Emas di Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

® Dede Maslina Pohan, “Implementasi Mu’nah (Biaya Pemeliharaan) Marhun Di
Pegadaian Syariah Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 25/DSN-
MUI/III/2002 Tentang Rahn (Studi Kasus Unit Pegadaian Syariah Kota Pinang
Kabupaten Labuhanbatu Selatan)” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,
2021), 7.

 Anis Inayati, Pawning Appraisal Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan
Pemuda, diwawancarai oleh Pradita Aviandra Zalianti, 28 Mei 2024.



1. Bagaimana mekanisme penetapan nilai mu’nah  dalam
pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan Pemuda?

2. Apakah penetapan mu ‘nah dalam pembiayaan rahn emas di BSI
KC Pekalongan Pemuda sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor
26/DSN-MUI/111/2002?

3. Apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi penetapan mu nah
dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan Pemuda?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian terhadap permasalahan diatas
sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan penetapan nilai mu’nah dalam
pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan Pemuda.

2. Untuk menganalisis penetapan mu nah dalam pembiayaan rahn
emas Dberdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 26/DSN-
MUI/1I1/2002 di BST KC Pekalongan Pemuda.

3. Untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi
penetapan mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC
Pekalongan Pemuda.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis
maupun praktis, yang dapat diajabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman kita sebagai Mahasiswa / Mahasiswi Hukum

Ekonomi Syariah dengan memberikan gambaran bagaimana

Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda menentukan

nilai mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas dan operasionalnya,

serta kesesuaiannya dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapkan menghasilkan hal-hal berikut:

a. Bagai peneliti memperdalam pengetahuan dan wawasan
mengenai pembiayaan rahn emas sehingga membantu
masyarakat dalam memperkenalkan produk dan layanan
berstandar syariah bebas dari riba.
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b. Bagi bank syariah, diharapkan bisa menjadi penilaian atau

saran bagi perbankan syariah, terutama BSI KC Pekalongan
Pemuda dalam mengamalkan prinsip syariah dalam
pembiayaan rahn emas.

. Diharapkan penelitian ini memberikan informasi, wawasan

dan bahan kajian bagi Mahasiswa Fakultas Syariah terutama
Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah. Selain itu, sebagai
bahan perluasan, pelengkap, dan korelasi hasil penelitian tema
yang serupa.

E. Kerangka Teoretik
1. Gadai Syariah

a. Rahn

Menurut bahasa artinya “tetap dan lestari” dinamai juga
dengan al-Habsu yang berarti “penahanan”, sama halnya
dengan Ni’matun Rahinah yang bermakna “karunia yang tetap
lestari”.” Rahn berarti menahan salah satu harta milik
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima.
Barang yang dijaminkan ini memiliki nilai ekonomis, sehingga
pthak yang menahan memiliki kepastian untuk mendapatkan
kembali seluruh atau sebagian piutangnya.® Para ulama figih
menjelaskan bahwa harta tak bergerak yang memiliki nilai
dijadikan jaminan oleh pemiliknya atas utang yang mengikat
disebut juga dengan rahn.®

“Rahn/gadai adalah penguasaan barang milik peminjam
oleh pemberi pinjaman sebagai jaminan”, sesuai dengan
ketentuan Pasal 20 Ayat 14 KHES.'? Dapat ditarik kesimpulan
rahn merupakan menahan harta atau barang berharga yang
memiliki nilai digunakan sebagai agunan supaya mendapatkan

" Nyimas Lidya Putri, “Aplikasi Gadai Syariah Dalam Perbankan Syariah”,
Adzkiya Vol. 07, No. 02 (2019), 281.

8 Antonio, Muhammad Syafi’l, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta:
Gema Insani Press dan Yayasan Tazkia Cendekia, 2011), hlm. 128.

® Ismail, Perbankan Syariah, cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2011).

10 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Cet. Ke-4 (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2020), 16.



pembiayaan. Oleh karen itu, jika pemberi gadai (rahin) tidak

mampu melunasi pinjaman dalam waktu yang telah

ditentukan, murtahin berhak atas barang jaminan tersebut
untuk melunasi pinjamannya.
b. Rahn Emas Syariah

Rahn emas syariah merupakan inovasi dari emas. Rahn
emas menjadi alternatif untuk mendapatkan uang secara cepat,
yang mana emas tersebut menjadi instrument jaminan
pembiayaan. Dalam pelaksanaan rahn emas berlandasarkan
prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI
yang berpedoman Al — Qur’an dan Hadist. Selain itu, perlu
memperhatikan risiko, aspek kepercayaan, jangka waktu, dan
kesepakatan. Dalam pelaksanaan rahn emas Bank Syariah

Indonesia menggunakan 3 akad diantaranya:

1) Akad gardh: mengikat pembiayaan yang disalurkan oleh
bank syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS) kepada
nasabah.

2) Akad rahn: mengikat barang gadai yang digunakan sebagai
agunan atas jaminan pembiayaan.

3) Akad ijarah: perjanjian yang mengikat pemanfaatan
layanan pemeliharaan dan penyimpanan emas (marhun)
sebagai jaminan pembiayaan.'!

2. Fatwa DSN MUI tentang Rahn
Setiap menjalankan kegiatan operasionalnya bank syariah
menggunakan Fatwa DSN-MUI sebagai payung hukumnya.

Smua produk yang ditawarkan bank syariah wajib mengikuti

peraturan Fatwa DSN-MUI. Dewan Syariah Nasional Majelis

Ulama Indonesia (DSN-MUI) memiliki peran penting dalam

mengawasi kepatuhan lembaga keuangan syariah (LKS) terhadap

prinsip — prinsip syariah dan menerbitkan fatwa untuk produk —
produk yang memerlukan legitimasi syariah.

Khususnya, DSN-MUI telah menerbitkan Fatwa No.
25/DSN-MUVI/III/2002 tentang Rahn dan Fatwa No. 26/DSN-

11 Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/7/DPbS, 29 Februari 2012, Perihal: Produk
Qardh Beragunan Emas Bagi Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah”, No. 14 (2012).
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MUI/II/2002 tentang Rahn Emas, yang menjadi acuan utama
dalam implementasi produk gadai emas di LKS. Kedua fatwa ini
memberikan panduan komprehensif terkait prinsip, prosedur, dan
ketentuan operasional gadai emas sesuai dengan syariah,
sehingga memastikan kepatuhan LKS terhadap norma — norma
syariah dalam setiap aspek operasionalnya. Dengan demikian,
fatwa — fatwa ini berperan penting dalam menjaga integritas dan
kredibilitas LKS dalam menjalankan fungsi intermediasi
keuangan berbasis syariah.

. Penetapan Mu 'nah

Biaya pemeliharaan agunan yang dijaminkan, dihitung
berdasarkan presentase nilai taksiran marhun disebut juga dengan
mu’'nah. Ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional menyatakan
marhun adalah milik rahin dan dikendalikan oleh murtahin.
Biaya perawatan dan pemeliharaan jaminan adalah kewajiban
rahin sebagai pemilik marhun. Apabila kewajiban dialihkan ke
pihak lain (murtahin) maka yang bersangkutan mendapatkan
ujrah.

Wahbah Az — Zuhailli dalam bukunya “Al-Figh al-Islami
wa Adillatuhuy” menjelaskan, biaya — biaya yang ada terkait
dengan pemeliharaan barang jaminan antara lain:

a. Ujrah atas jasa pengembalaan (ujrah al-ra’iy)

Jika marhun merupakan hewan yang memerlukan
pelayanan perawatan seperti makanan, air, pembersihan, dan
perawatan jika sakit.

b. Ujrah atas jasa penjagaan (ujrah al-hifzh)

Marhun yang dijadikan jaminan harus disimpan dan
dirawat supaya tidak ada kerusakan ataupun kehilangan.
Dalam hal ini, barang jaminan harus tersimpan pada tempat
yang aman dijaga oleh petugas keamanan.

c. Ujrah atas jasa kemashlatan marhun (ujrat ‘ala al-qiyam bi
mashalihih)

Imbalan jasa pemeliharaan barang jaminan supaya
berkualitas dan harga tetap terjaga tidak mengalami penurunan
akibat kerusakan.



d. Sewa tempat (ujrah al-mahal al-ladi yuhfazh fihi al-marhun).
Marhun adalah barang yang dijadikan jaminan gadai
memerlukan tempat untuk penjagaan dan pemeliharaan seperti
garasi dan brankas untuk menyimpannya. Dengan adanya
tempat pemeliharaan barang jaminan, maka rahin wajib
membayar ujrah atas tempat yang digunakan.
F. Kajian Terdahulu

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
kebaruan (novelty) dari penelitian yang akan dilakukan dengan cara
membandingkan dengan penelitian — penelitian terdahulu yang
relevan. Analisis ini mencakup berbagai jenis publikasi, mulai dari
junal ilmiah hingga karya akademik lainnya, untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif tentang perkembangan isu kajian yang
diteliti.'?

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nita Pratiwi Tahir
berjudul “Analisis Implementasi Fatwa DSN MUI Pada Produk
Gadai (Rahn) Emas di Pegadaian Syariah KCP Sidenreng
Rappang” bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai
faktor yang memengaruhi penerapan kebijakan Fatwa DSN MUI
terkait rahn emas di Pegadaian Syariah KCP Sidenreng Rappang.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
untuk mengungkap, mendeskripsikan, dan menjelaskan penerapan
fatwa pada produk rahn emas. Dengan hasil penelitian bahwa
terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kebijakan implementasi fatwa
rahn emas, yaitu regulasi, prinsip syariah, dan kredibiltas lembaga.
Pegadaian syariah menetapkan biaya mu 'nah berdasarkan besaran
jumlah pinjaman dan tidak menyebutkan pengeluaran apa saja yang
digunakan dalam pemeliharaan dan penyimpanan barang jaminan.
Oleh karena itu, praktik tersebut bertentangan dengan ketentuan
Fatwa DSN MUI tentang rahn emas dan tidak ada prinsip keadilan
serta transparansi kepada nasabah.!® Persamaan pada penelitian ini

12 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.

13 Nita Pratiwi Tahir, “Analisis Implementasi Fatwa DSN MUI Pada Produk Gadai
(Rahn) Emas Di Pegadaian Syariah KCP Sidenreng Rappang” (Skripsi Jurusan
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ialah membahas ketentuan fatwa yang belum sesuai dengan
operasional gadai emas di Lembaga Keuangan Syariah. Perbedaan
penelitian ini ialah menganalisis kebijakan implementasi Fatwa
Dewan Syariah Nasional serta faktor — faktor yang mempengaruhi
kebijakan implementasi fatwa tentang rahn emas di Pegadaian
Syariah KCP Sidenreng Rappang. Sedangkan yang akan diteliti yaitu
menganalisis mekanisme penetapan nilai mu’nah yang terdapat
dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan Pemuda.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Oni Suriyanda, Sari
Dinda, dan Nina Eka Putri dalam Volume 1 Nomor 1 Tahun 2023
berjudul “Penerapan Sistem Gadai Emas pada Bank Syariah
Indonesia KC Meulaboh Imam Bonjol”. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan serta menganalisis secara komprehensif
implementasi sistem gadai emas di Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Meulaboh Imam Bonjol. Peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif dimana hasil penelitiannya adalah bank tersebut
telah melaksanakan praktik gadai emas sesuai dengan ketentuan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 25 dan 26 tahun 2002. Ada
beberapa hambatan dihadapi dalam pembiayaan rahn emas.
Ekonomi nasabah menjadi faktor utama keterlambatan dalam
pembayaran ujrah dan sempat mengalami penurunan jumlah
nasabah. Namun, dengan adanya kegiatan promosi yang tepat BSI
mampu menarik kembali nasabah untuk bergabung kedalam produk
rahn emas.* Persamaan penelitian ini ialah menganalisis penerapan
ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 26/DSN-MUI/I11/2002 terkait
biaya pemeliharaan jaminan rahn emas. Perbedaan penelitian ini
ialah tentang permasalahan atau hambatan dalam rahn emas.
Sedangkan yang akan diteliti yaitu menganalisis mekanisme
penetapan nilai mu’nah dalam rahn emas BSI KC Pekalongan
Pemuda.

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Parepare (2023).

14 Oni Suriyanda, Sari Diana, dan Nina Eka Putri, “Penerapan Sistem Gadai Emas
Pada Bank Syariah Indonesia KC Meulaboh Imam Bonjol,” AL-IQTISHAD: Jurnal
Perbankan Syariah Dan Ekonomi Islam 1, no. 1 (2023).
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoiriyah dan
Khusnul Fikriyah (2022) dengan judul “Pengaruh Metode
Penaksiran Gadai Emas terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah
Bank Syariah Indonesia KC Surabaya Darmo” bertujuan untuk
mengkaji proses penaksiran dalam pembiayaan gadai emas serta
menganalisis pengaruh metode penaksiran tersebut terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan produk gadai emas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik
analisis regresi linear, dan pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 47 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses penaksiran dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu penetapan harga pasar pusat, pengujian kadar dan
berat emas, serta perhitungan nilai taksiran. Selanjutnya, nilai
taksiran tersebut dijadikan dasar untuk menentukan besarnya
pinjaman, biaya administrasi, dan ujrah (biaya penitipan).?®
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis karena sama — sama mengkaji praktik gadai emas di
Bank Syariah Indonesia. Namun, perbedaannya terletak pada fokus
pembahasan. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada metode
penaksiran dan pengaruhnya terhadap keputusan nasabah,
sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada mekanisme
penetapan mu ‘nah (biaya pemeliharaan) serta kesesuaiannya dengan
Fatwa DSN-MUI Nomor 26/DSN-MUI/II1/2002.Selain itu,
penelitian penulis juga mengkaji adanya ketidaksesuaian praktik
penetapan mu’nah dengan ketentuan syariah yang berlaku,
khususnya terkait dengan dasar perhitungan mu’nah yang masih
merujuk pada jumlah pinjaman, bukan nilai agunan sebagaimana
seharusnya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mila Fursiana Salma
Musfiroh dan M. Elfan Kaukab dalam karya berjudul “Akad Qard
dalam Pembiayaan Gadai Emas Syariah” menggunakan pendekatan

15 Fikriyah Khusnul, Siti Khoiriyah, “Pengaruh Metode Penaksiran Gadai Emas
Terhadap Pengambilan Keputusan Nasabah Bank Syariah Indonesia KC Surabaya
Darmo”, Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan Volume 16,
Issue 1, June 2022.



11

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data lapangan yang
kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan. Studi ini menyoroti
praktik gadai emas (rahn) di Bank Mandiri Syariah (BSM), dengan
fokus utama pada implementasi akad gardh. Pada praktiknya Bank
Mandiri Syariah KC Cirebon sudah memenuhi ketentuan —
ketentuan rukun gadai dalam transaksi rahn emas. Akad gard disini
digunakan sebagai pengikat pinjaman antara bank dengan nasabah.
Persamaan penelitian ini ialah menganalisis karakteristik dan
implementasi produk ®gadai emas sebagai salah satu layanan
perbankan. Perbedaan dalam penelitian ini leboih difokuskan pada
akad gard sedangkan, yang akan diteliti berfokus pada analisis
mekanisme penetapan nilai mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas.

Kelima, hasil penelitian oleh Abu Lubada “Implementasi Akad
Rahn dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dan lapangan (field research). Hasil penelitian
membahas bahwa pegadaian syariah sudah menerapkan prinsip —
prinsip ekonomi Islam dalam akad rahn. Namun, beberapa poin ada
yang tidak dijelaskan secara rinci seperti dalam pemanfaatan barang.
Pegadaian syariah tidak menyebutkan secara eksplisit terkait
pemanfaatan barang jaminan yang ditahan oleh pihak pegadaian,
baik oleh murtahin ataupun rahin.'’ Persamaan pada penelitian ini
adalah menunjukan relevansi yang sama dengan penguatan sistem
keuangan syariah melalui Lembaga Keuangan yang sesuai dengan
prinsip — prinsip syariah. Perbedaan penelitian ini mendalami
implementasi akad rahn dengan pendekatan ekonomi Islam pada
kasus Pegadaian Syariah Cabang Tukmundal Cirebon. Sedangkan,
yang akan diteliti berfokus pada analisis mekanisme penetapan nilai
mu’nah dalam transksi rahn emas pada BSI KC Pekalongan
Pemuda.

16 Mila Fursiana Salma Musfiroh dan M. Elfan Kaukab, “Adkad Qard Dalam
Pembiayaan Gadai Emas Syariah,” Manarul Qur’an: Jurnal [lmiah Studi Islam 21,
no. 2 (2021): 238-60

1 Abu Lubaba, “Implementasi Akad Rahn Dalam Perspektif Ekonomi Islam,”
Ecopreneur: Jurnal Program Studi Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2020).
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat empiris, dimana
pemberlakuan/penerapan aturan hukum normatif dikaji dalam
kajian empiris kaitannya dengan peristiwa sosial masyarakat.
Jenis penelitian ini didasarkan pada informasi yang dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara langsung terhadap beberapa
informan khususnya yang memahami mekanisme penetapan
mu’'nah dalam rahn emas BSI KC Pekalongan Pemuda.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami secara mendalam dan komprehensif fenomena
penetapan nilai mu’nah dalam pembiayaan rahn emas di Bank
Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda. Metode kualitatif
dipilih karena sifatnya yang deskriptif dan mampu menjelaskan
fenomena dalam konteks alamiahnya.!® Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis
dokumen untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
Wawancara mendalam memberikan pandangan langsung dari
narasumber, sementara observasi partisipatif memungkinkan
peneliti untuk memahami konteks secara langsung. Analisis
dokumen membantu memahami latar belakang dan konteks yang
relevan. Dengan mengacu pada Fatwa DSN MUI Nomor
26/DSN-MUI/III/2002, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
dan menganalisis mekanisme penetapan mu’nah dalam
pembiayaan rahn emas, serta kesesuaiannya dengan kerangka
normatif yang berlaku. Kombinasi teknik pengumpulan data ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang utuh
dan mendalam tentang praktik penetapan mu 'nah di Bank Syariah
Indonesia KC Pekalongan Pemuda.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang operasional
gadai emas syariah dan penerapan prinsip syariah dalam lembaga

18 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung:
Alfabeta. 2018).
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keuangan syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kebijakan dan praktik gadai emas
syariah yang lebih sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan
nasabah.
3. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara
langsung dari subjek penelitian,’® biasanya melalui
wawancara, kuesioner, atau observasi langsung terhadap
informan. Penelitian ini mengandalkan data primer yang
diperoleh dari sumber asli, yaitu pegawai BSI KC Pekalongan
Pemuda yang secara langsung terlibat dalam proses
operasional penetapan mu 'nah, sehingga data yang diperoleh
lebih akurat dan relevan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari
sumber — sumber pustaka yang relevan, seperti buku, jurnal
ilmiah, dan situs website untuk mendukung penelitian ini. Data
sekunder lainnya ialah data yang ada di BSI KC Pekalongan
Pemuda, berupa data tertulis ataupun data dokumen.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi  dilakukan dengan pengamatan secara
langsung melalui panca indera mata terhadap kondisi sekitar
objek untuk mempermudah penelitian yang sedang dilakukan.
Penulis mengamati secara langsung tentang implementasi dan
mekanisme penetapan mu 'nah dalam transaksi rahn emas di
BSI KC Pekalongan Pemuda.
b. Wawancara
Untuk mendapatkan keterangan atau data yang lebih
mendalam, penulis melakukan pengumpulan data dengan

19 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harva Creative,
2023), 100.
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metode face to face atau kontak langsung dengan informan.?°

Dalam hal ini, penulis mewawancarai langsung Bapak Rizal
Prastowo Putra sebagai Pawning Sales Appraisal, Tbu Anis
Inayati selaku Pawning Appraisal, dan Nasabah gadai emas
BSI KC Pekalongan Pemuda yang terlibat langsung dalam
operasional rahn.

c. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui dokumentasi menggunakan
data yang sudah diperoleh berupa Ilembaran taksiran
perhitungan mu’nah ataupun dokumen pendukung lainnya
tentang mu ‘nah rahn emas. Hal tersebut dilakukan agar data
dapat membantu memecahkan permasalahan dalam penelitian
yang dilakukan di Kantor BSI KC Pekalongan Pemuda.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya ialah
menganalisis dan menyimpulkan data secara teratur dan
sistematis. Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam pengolahan data ini. Metode ini menggunakan data yang
dikumpulkan untuk diklasifikasikan, disusun, dan dijelaskan
menggunakan kata- kata ataupun kalimat untuk mencapai suatu
kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (1984), data sudah
jenuh karena analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan terus-menerus. Dalam menganalisis data, model yang
digunakan oleh Miles dan Huberman dapat dilihat sebagai
berikut:
a. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
penting, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari
tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Selain itu, akan
lebih mudah bagi peneliti untuk mengumpulkan dan mencari
lebih banyak data saat diperlukan. Tujuan yang akan dicapai
akan memengaruhi peneliti yang bekerja untuk mereduksi

20 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori Dan Praktik, Cet. ke-14
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011).
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data. Tujuan utama adalah hasil penelitian kualitatif. Oleh
karena itu, jika peneliti menemukan bahwa semua yang
dianggap asing, tidak dikenal, atau tidak memiliki pola, maka
hal ini harus menjadi fokus utama peneliti selama proses
reduksi data.

b. Data Display (Penyajian data)

Data dalam penelitian kualitatiff dapat disajikan dalam
bentuk bagan, uraian singkat, diagram flowchart, hubungan
antar kategori, dan sebagainya. Dengan menampilkan data,
akan lebih mudah mengerti apa yang terjadi serta dapat
merencanakan tindakan selanjutnya untuk mencatat apa yang
telah dipahami. Selain teks, disarankan untuk menampilkan
data menggunakan grafik, matrik, jejaring kerja, dan grafik.

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Proses berikutnya adalah peneliti akan dengan mudah
menarik kesimpulan setelah melalui dua cara sebelumnya.
Peneliti dapat menarik kesimpulan dengan mengumpulkan
berbagai informasi dari observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Penelitian kualitatif menghasilkan temuan baru
yang belum terjadi sebelumnya. Hasilnya dapat berupa
penjelasan atau gambaran tentang sesuatu yang sebelumnya
tidak jelas atau gelap dengann demikian menjadi jelas setelah
diperiksa, atau dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.?

H. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian berikut akan disusun dan disajikan dalam
karya ilmiah berupa skripsi yang terdiri dari lima bab. Setiap bab
akan dirinci kembali agar dijadikan sub bab yang memiliki susunan
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teoretik, tinjauan pustaka, metode dan sistematika penulisan.

2L Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: Syakir Media
Press, 2021), 162.
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BAB II Landasan Teori menjelaskan teori akad rahn dan
rahn emas, Fatwa DSN-MUI tentang rahn dan rahn emas, mu’nah,
penetapan mu ‘nah rahn emas dan diskon mu ‘nah.

BAB III Hasil Penelitian menjelaskan tentang operasional
rahn emas di BSI KC Pekalongan Pemuda dan mekanisme
penetapan mu’'nah dalam pembiayaan rahn emas, faktor yang
mempengaruhi besaran mu ‘nah dalam pembiayaan rahn emas.

BAB IV Pembahasan menjelaskan analisis mekanisme
penetapan mu’'nah pada rahn emas yang dilakukan nasabah dari
awal pengajuan sampai dengan berakhirnya akad yang dilakukan
kedua belah pihak yaitu nasabah dengan Bank Syariah Indonesia KC
Pekalongan Pemuda, serta implementasi rahn emas dalam
menetapkan mu’'nah apakah sesuai dengan ketentuan — ketentuan
Fatwa DSN MUI, dan faktor — faktor yang mempengaruhi penetapan
mu’nah dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan
Pemuda

BAB V Penutup menjelaskan kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mekanisme
penetapan mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas yang diterapkan
oleh Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda, serta
menganalisis kesesuaiannya dengan ketentuan yang tercantum
dalam fatwa DSN MUI Nomor 26/DSN-MUI/I11/2002 tentang Rahn
Emas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi penetapan
mu 'nah dalam pembiayaan rahn emas BSI KC Pekalongan Pemuda.
1. Penetapan mu 'nah (ujrah) dalam pembiayaan rahn emas di BSI

KC Pekalongan Pemuda dilakukan berdasarkan nilai taksiran
emas, bukan berdasarkan jumlah pinjaman yang diberikan
kepada nasabah. Mu ’'nah dihitung dengan mengacu pada berat
dan kadar emas, serta jangka waktu penitipan. Pembayaran
mu 'nah dilakukan di akhir akad, dan apabila nasabah menebus
marhun sebelum jatuh tempo, maka biaya dihitung secara
proporsional per 15 hari. Mekanisme ini melibatkan akad gardh
(pinjaman), rahn (gadai), dan ijarah (sewa jasa penyimpanan),
yang dijalankan secara simultan namun tetap menjaga struktur
masing — masing akad. Pemberian diskon mu 'nah bagi nasabah
yang tidak mengambil seluruh limit pembiayaan juga diterapkan
sebagai bentuk fleksibilitas dan strategi pemasaran.

2. Secara umum, praktik penetapan mu nah di BSI KC Pekalongan
Pemuda telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No.
26/DSN-MUI/IN1/2002. Mu 'nah dikenakan atas dasar akad
ijarah, dibebankan kepada rahin, dan didasarkan pada
pengeluaran nyata — nyata yang diperlukan, seperti biaya
penyimpanan, keamanan, pemeliharaan, dan administrasi.
Penetapan mu’'nah berdasarkan berat dan kualitas emas
mencerminkan biaya aktual yang proporsional. Selain itu, akad
ijjarah dijelaskan secara terpisah dari akad rahn, meskipun
dijalankan dalam satu rangkaian pembiayaan. Skema pelunasan
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yang fleksibel dan proporsional juga menunjukkan komitmen
bank terhadap prinsip keadilan dan transparansi dalam
muamalah syariah.
Penetapan mu ’nah dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC
Pekalongan Pemuda dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara
lain berat dan kadar emas, jangka waktu penyimpanan, biaya riil
operasional bank, kebijakan internal, serta risiko keamanan dan
penanganan marhun. Semakin besar dan berkualitas tinggi emas
yang digadaikan, serta semakin lama masa penyimpanannya,
maka akan semakin besar pula mu 'nah yang dikenakan. Selain
itu, faktor — faktor seperti penggunaan sistem keamanan, fasilitas
brankas, tenaga operasional, serta biaya administrasi juga
diperhitungkan sebagai komponen pengeluaran riil bank. Semua
faktor tersebut menjadi dasar objektif yang menunjukkan bahwa
mu’nah yang dikenakan mencerminkan prinsip keadilan,
transparansi, dan kesepadanan antara manfaat dan biaya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penetapan
mu ’'nah dalam pembiayaan rahn emas di BSI KC Pekalongan
Pemuda secara formal dan substantif telah selaras dengan
prinsip — prinsip syariah sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN-
MUI No. 26 Tahun 2002, meskipun tetap diperlukan evaluasi
dan pengawasan berkelanjutan untuk menjamin konsistensi
penerapannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan

beberapa saran, diantaranya:

1.

Untuk BSI KC Pekalongan Pemuda dan Kantor Pusat BSI,
disarankan agar melakukan penyesuaian terhadap mekanisme
perhitungan mu’nah agar lebih sesuai dengan prinsip syariah,
yaitu dengan mengacu pada biaya riil penyimpanan dan
pemeliharaan barang gadai. Hal ini dapat dilakukan melalui
kajian ulang SOP dan kolaborasi dengan Dewan Pengawas
Syariah.

. Untuk Dewan Pengawas Syariah (DPS), diharapkan agar

meningkatkan pengawasan secara lebih menyeluruh pada aspek



operasional produk, tidak hanya pada tataran kebijakan makro.
DPS juga perlu secara aktif memberikan rekomendasi revisi
terhadap sistem yang tidak sejalan dengan fatwa.

3. Untuk Nasabah, perlu adanya peningkatan literasi keuangan
syariah agar mereka tidak hanya melihat kemudahan produk,
tetapi juga memahami prinsip — prinsip syariah yang
melandasinya. Edukasi ini penting agar nasabah dapat menjadi
pihak yang lebih kritis dalam menilai kesesuaian produk dengan
nilai — nilai syariah.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas
lingkup penelitian ke beberapa cabang BSI lainnya atau lembaga
keuangan syariah lain untuk membandingkan implementasi
mu’nah secara lebih luas dan mendalam, serta menggali
pendekatan terbaik yang tetap efisien namun sesuai dengan
ketentuan fatwa syariah

Dengan selesainya penelitian ini, penulis berharap hasil kajian
dapat memberikan kontribusi akademik dan praktis bagi
perkembangan pembiayaan syariah di Indonesia, serta menjadi
bahan evaluasi bagi lembaga keuangan syariah dalam mewujudkan
kepatuhan yang lebih baik terhadap prinsip dan fatwa syariah.
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